A.

BAB IV

ANALISA DATA

ANALISIS DESKRIPTIF KOMPARATIF
Anzalisa deskriptif komparatif ini digunakan
untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan bimbingan
dan konseling agama dalam mengatasi konflik batin
melslui terapi rasional emotif terdapat kesesuaian
dengan teori bimbingan dan konseling agama yang ada.
Hal tersebut dapat diketahui dengan cara
membandingkan deskripsi langhkah-langkah pelaksanaan
bimbingan dan konseling agama melalui terapi rasional
emotif dengan teori yang ada.
1. Langkah-langkah BKA Dengan Penerapan Terapi Rasional
Emotif
Konselor dalam membantu mengatasi konflik
batin vang dialami o¢leh seorang istri akibat
menyembunyikan masa lalu buruk terhadap suaminya itu
pada intinya adalah dengan membantu menunjukkan dan
menyadarkan klien bahwa tats pikirnya yang tidak

logis dalam memandang dirinya dan suaminya itulah

sebenarnyva vang merupakan penvebab gangguan
emosional pada dirinva, dalam hal ini dilakukan
dengan memfungsikan iman dan takwanya. Sehingga

klien mampu membebaskan dirinya dari pikiran vang
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tidak logis itu kearah yang logis.

Adapun langkah-langkah vang konselor lakukan

adalah

a. Langkah pertama

Yang konselor lakukan adalah menumbuhkan

kepercayaan klien bahwa kita adalah orang yang
mau memahami dan terbuka juga tidak menghakimi
klien. Kemudian Kkonselor memberikan nasehat-
nasehat keagamaan vang targetnya adalah
berfungsinva kembsli nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan klien serta kesadarannya. Bahwa
ketegangan-ketegangan yang dialami selama int
bersumber dari pikiran klien yang tidak logis
dalam memandang suaminya dan keadaan dirinya. Hal
ini sejalan dengan firman Allah dalam surat Al

An am ayat 118
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Artinys
"Mereka tidak 1lain hanyalah mengikuti per-
sangkaan belaka".

Pada langkah ini, dalam rangka memberikan
kesadaran dialkukan dengan menyerang pikiran
ilogis klien, agar mau bersikap terbuka Jjujur
menvatakan terus terang tentang dirinya, serta

merendah dan minta msaf pada suaminya kemudian
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mengadakan perbaikan. (Sebagaimana diuraikan dan
didiskripsikan pada bab III). Dalam Al Qur an

asurat An Nisa® 148 dijelaskan
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Artinya

“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau
menyembunyikan atau memaafkan sesuatu
kesalahan (corang lain) maka sesungguhnya
Allah Maha Pemaaf dan Maha Kuasa”

Adapun dalam teori BKA dengan penerapan
konseling rasional emotif dijelaskan dalam
langkah pertama bahwa peranan konselor adalah
menunjukkan dan menyadarkan klien bahwa gangguan
emosional vang dihadapi disebabkan cara berpikir-
nya dan keyakinan yang tidak logis dan tidak
rasional.

Dengan begitu perbandingan antara praktek
di lapangan dan teori yang ada adalah sesuail.
Langkah kedusa

Sebagaiaman telsh diuraikan pada bab III
langkah kedus pelaksanaan BKA dengan penerapan
RET dapat disimpulkan bahwaz, konselor disamping

mengulang-ulang memberi nasehat keagamaan dalam

rangka penyadaran klien, juga menegasakan bahwa
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masalah yang kini dihadapi adalah tanggung Jjawab
klien kalau klien ini terbebas dari konflik batin
vang menyiksanva, maka ia harus segera mengubah
pikirannya yang salah itu. Dalam hal ini konselor
menghubungkan dengan nilai-nilai agama vang

terkandung dalam surat Ar Ra’at avat 11
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Artinva

"Sesungguhnya Allat tidak akan merubah
veadaan suatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan vang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada vang
dapat menolaknyva dan sekali- kali tak ada
pelindung bagi mereksa selain Dia’

Jadi konselor menekankan pada diri klien
akan kesadarannya untuk menvelesaikan masalahnya
sendiri dan ini tanggung Jjawabnya. Jika klien
ingin lepas dari konflik batinnya ia harus berani
merubahnya atau klien akan terus dihantui oleh
ketegangan-ketegangan 1tu apabila klien tetap
herfikir secaras ridak rasional.

Dalam teori BEKA dengan penerapan konseling

rasional emotif Juza dijelaskan bahwa konselor



92

mempunyvai peran menunjukkan dan meyadarkan klien-
lah vyang harus memikul tanggung jawab secara
keseluruhan terhadap masalahnya sendiri. Jadi
praktek vang konselor lakukan adalah kesesuaian
dengan teori tersebut.
Langkah ketiga

Pada langkah ketiga ini, konselor lebih
banyak mengajak klien kearah perubsahan pikiran
dan keyakinan vang logis. Misalnya klien vang
selalu gelisah, cemas dan takut suaminya akan
meninggalkannya apabila tahu dirinya sudah pernah
menikah diubah menjadi tidak cemas staupun takut.
Konselor Jjugs menyuruh klien agar hari-harinya
disibukkan dengan pekerjaan rumah tangga atau
turut membantu mengajar di Madarasah Ibtidaiyah
yvang dikelola oleh pamannya, sehingga tidak ada

waktu melamun dan bersedih vang membawa pikiran

klien kearah vang negatif. Hengajak klien
membiasakan diri s=elzalu ingat Allah, agar
senantiassa dekat Allash dan hatinva menjadi

tentram. Dalam surat Ar Ra’'d 28 dijelaskan
> P 2 \ 2 -
Jd: \'\ ” o i | ! ﬂ\
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Artinvs
“ingatlah hanya dengan mengingat Allah-1lah
hati menjadi tentram’.
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Adapun menurut teori dijelaskan bahwa
peranan konselor intinva mengajak klien
menghilangkan cara berfikir dan gégasan vang
tidak rasional.

Dari perbandingan tersebut di atas dapat
diketah?i antarsa praktek dan teori ada
kesesuaian. Yakni sama-sama berisi ajakan dari
konselor kepads klien vyang cara berfikirnya
keliru.

Langkah keempat

Dalam langkah ini yvang dilakukan konselor
adalah mengmbangkan pandangan-pandangan dan
kemudian menyerang 1inti cara berfikir dan
keyakinan klien vang ilogis dengan mengajukan
pertanyaan—-pertanyaan seperti : untuk apa L takut
pada suaminya yang belum tentu sepertli anggapan-
nya. untuk apa L menyiksa diri dengan kebohongan-
nya menyembunyikan masa lalu. dan kenapa masih
ragu menentukan pilihannya.

Setelah itu lalu konselor memberikan
pandangan-pandangan dan nilai-nilal Kkeagawaan,
bahwa Allah itu maha pengasih dan penoclong setiap
kesusahan hambanya, juga tidak pula menyulitkan.

Kebenaran ini tergambar dalam surat Al Mzidah 6
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sebagai berikut

-~ !/' .L -
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Artinya
“Allah tidak berkehendak menyulitkan kamu”

L. (klien) Jjuga diarahkan dan diberikan
pengertian unntuk melakukan "Resignasi® atau
tawakkal pasrah kepada Allah sabar dan menerima
segala keadaan dengan tenang dan batin yang
gseimbang. Sebsgaiman kebenaran Allah tertuang

dalam surat Az-Zumar 10 sebsagi berlkut
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Artinva

"Katakanlah ha hamba-7u vang beriman,
bertakwalah Lkepads Tuhanmu orang-orang Vvang
berbuat baik di dunis ini memperoleh
kebaikan. Dan bumi Alla= ini adalsh 1luas.
Sesungguhnya hanva orang--rang vang bersabar-
lah yang dicukupkan pahzla mereka tanpa
batas”

Selanjutnya konselor mendorong L menetap-
kan pilihannva. Dengan kevahkir=sn tanpa ragu-ragu

lagil bahwa kebensran itu Hanva Allah vang

el

menuntunnya. Dengan begitu L ‘klien) tidak akan
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mempunyai alasan lagl untuk tetap gelisah, cemas
atau ketakutan dan diburu rasa bersalah.

Kebenaran Allah tergambar dalam surat Al Bagarah

147
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., W J~ )UJVQ-;
Artinya':

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang
yvang ragu' .

Dari hal-hal tersebut di atas, apa Vang
dilakukan konselor sesuai dengan teori, sebagal-
mana dalam teori bimbingan konseling agama dengan
penerapan konseling rasional emotif langkah
keempat adalah :  peranan konselor adalah
mengembangkan pandangan-pandangan vang realistis
dan menighindarkan diri dari kevakinan yang tidsk

rasional.

ANALISIS TENTANG KEBRHASILAN BIMBINGAN RKONSELING AGAMA
DENGAN PENERAPAN RET

Kegiatan BEKA dengan penerapan terapi rasional
emotif dalam mengatasi seorang klien vang mengalami
konflik batin akibsat menyembunyikan mzass lalu buruk
terhadap suaminya sehingga timbual pads diri klien rasa

gelisah, cemas dan ketakutan susminya skan merendahkan



86

bahkan mungkin meninggalkan jika mengetahui masa
lalunya, ini dapat dikatakan berhasil.

Hal ini dapat diketahui dengan adanya perubahan
atsu hilangnya atau tidak seringnya melakukan tingkah
laku negatif sebagai wujud dari konflik batin yang ada
pada diri klien, misalnya dapat diketahui dari
perbandingan 'eantara sebelum mendapat bimbingan dengan
setelah mendspat bimbingan, yang dulunya yvakin sebelum
mendapat bimbingan klien sering merasa gelisah, cemas,
takut suaminya tahu tentang dirinya takut akan
direndahkan dan ditinggalkan, takut masa lalunya
terulang lagi, klien sering melamun dan bersedih, tidak
percaya diri dalam menghadapil suaminya, klien merasa
menyembunyikan masa lalunya adalah lebih baik dari pada
mengatakannya serta pesimis memandang masa depannya.
Mak=a setelah mendapat bimbingan sekarang tidak
dilakukannya.

Namunn demikian selain keberhasilan tersebut a3
atas masih ada gejala kadang-kadang dilakukan vaitu
kadang-kadang masih rendah diri dihadapan suaminya.

Adapun bimbingan yang konselor lakukan adalah
memberikan nasehat-nasehat keagamaan vang bertujuan
memantapkan dan memfungsikan kembali iman dan takwanva
vang diarahkan supava diwujudkan dalam bentuk

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Maka dengan
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demikian dalam klien timbul kesadaran vang dapat
membawa klien mengubah pikirannya vang irrasional
menjadi pola pikir vang lebih rasional.

Demikianlah kiranya keberhasilan BEKA dengan
penerapan konseling rasional emotif vang dilakukan
konselor dalam mengatasi seorang klien yang mengalami
konflik batin akibat tata pikirnya yang keliru dalam
memandang dirinya dan suaminya dan penyebab yang lebih
mendasar lagi adalah karena lemahnya potensi keimanan
dan ketakwaan yang dimilikinya. Oleh karena itu perlu
dilakukan adalah dengan membangkitkan dan memfungsikan
seoptimal mungkin potensi keimanan dan ketakwaan klien
sebagaimana yvang telah dilakuakan konselor.

Untuk lebih jelasnga tentang gambaran
keberhasilan BKA dibawah ini penulis uraikan tabel

penilaian keberhasilan BKA sebagai berikut



TABEL 1
Analisa Tentang Deskriptif Komparatif
Antara Gejala Sebelum Dibimbing dan Sesudah Dibimbing

Sebelum BKA|Sesudah BKA

Gejala
A B € A B C

1 |Merasa tidak aman, selalu
diburu oleh perasaan bersa-

lah A N

2 |Merasa gelisah, cemas, ta -
kut suaminya mengetahui di-

rinya pernah menikah A ad
3 |Tidak percaya diri dalam

menghadapi suaminya af
4 |Klien takut pernikahan ga -

gal kembali o Al
5 |Sering melamun dan bersedih| W

6 |Klien merasa menyempunyikan
masa lalunya adalah lebih

baik dari pada mengatakan i A
7 |Merasa rendah diri di hadap
an suaminya i N
8 |Klien merasa pesimis pada
masa depannya. ¥ A
Keterangan:
A = sering dialami
B = kadang-kadang dialami
C = sudah tidak dialami



Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari

(8) gejala atau perilaku yang muncul sebelum adanya

bimbingan ternyata setelah adanya bimbingan gejala

atau perilaku yang sudah tidak dialaminya lagi ada (7)

yaitu:

1. Merasa tidak aman, selalu diburu oleh perasaan
bersalah.

2. Merasa gelisah, cemas takut suaminya mengetahui
dirinya pernah menikah.

3. Tidak percaya diri dalam menghadapi suaminya.

4. Sering melamun dan bersedih.

Klien merasa menyembunyikan masa lalunya adalah

9]

lebih baik daripada mengatakannya.
6. Klien merasa pesimis pada masa depannya.
7. Klien merasa takut pernikahannya gagal kembali.
Adapun gejala atau perilaku yang Kkadang-kadang
masih dialami setelah adanya bimbingan ada (1) yaitu:
1. Merasa rendah diri di hadapan suaminya
Sedang perilaku yang sering dialami
setelah dibimbing sudah tidak ada. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan BKA
yvang dilakukan dapat membawa perubahan positif
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi
klien. Terbukti dengan banyaknya jumlah skor C

(sudah tidak dilakukan lagi). Hal ini berarti
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klien dapat diatasi konflik batinnya dengan memakail

terapi rasionsal emotif (RET)



